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Abstrac

This research aims to figure out if a metal company's profits, how well it can cover its
immediate bills, and how big it is have anything to do with how much it's worth. We looked at
companies z the metal and related industries on the Indonesia Stock Exchange between 2021
and 2024. We're doing this because the metal sector is a big deal for building up Indonesia's
infrastructure, global market shifis can really change company values, and past research hasn't
always agreed. We used a descriptive quantitative method, picking 11 companies that fit our
criteria, which gave us 44 data points. We studied earnings, %w easily a company can pay its
short-term debts, its size, and its value ing the Price-to-Book Value ratio. We crunched the
numbers mg multiple linear regression with SPSS version 26, after checking that everything
was okay with the data and testing our ideas. The results showed that Return on Assets (ROA)
really boosts a company's value, but Return on Equity (ROE) actually hurts it. Big total assets
and a high Quick Ratio (QR) both negatively affect value, while total revenue strongly increases
it. Overall, how profitable a company is, how liquid it is, and its size all play a big role in its
value. The model explains 85.9% of the changes in company Iue, as shown by the Adjusted
R?0f0.859. This study should help company bosses make their finances better, guide investors
in choosing where to put their money, and give academics a starting point for more research

in the metal industry.

Keywords: Profitability, Liquidity, Company Size, Company Value, Metal Sector, %doneﬂ'a
Stock Exchange.




Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah profitabilitas, seberapa baik
perusahaan tersebut dapat menutupi tagihan langsungnya, dan seberapa besar pengaruhnya
terhadap nilai perusahaan. Peneliti mengamati perusahaan-perusahaan di industri logam dan
terkait di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2021 dan 2024. Peneliti melakukan ini karena
sektor logam merupakan faktor penting dalam pembangunan infrastruktur Indonesia,
pergeseran pasar global dapat mengubah nilai perusahaan secara signifikan, dan penelitian
sebelumnya tidak selalu sepakat. Kami menggunakan metode deskriptif kuantitatif, memilih
11 perusahaan yang sesuai dengan kriteria kami, yang menghasilkan 44 poin data. Peneliti
mempelajari laba, seberapa mudah perusahaan dapat membayar utang jangka pendeknya,
ukurannya, dan nilainya menggunakan rasio Harga terhadap Nilai Buku. Kami mengolah
angka-angka tersebut menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS versi 26, setelah
memeriksa apakah semuanya sesuai dengan data dan menguji gagasan kami. Hasilnya
menunjukkan bahwa @mm on Assets (ROA) benar-benar meningkatkan nilai perusahaan,
tetapi Return on Equity (ROE) justru merugikannya. Total aset yang besar dan Rasio Cepat
(QR) yang tinggi keduanya berdampak negatif terhadap nilai, sementara total pendapatan justru
meningkatkannya secara signifikan. Secara keseluruhan, tingkat profitabilitas, likuiditas, dan
ukuran perusahaan berperan besar dalam menentukan nilainya. Model ini menjelaskan 85,9%
perubahan nilai perusahaan, sebagaimana ditunjukkan oleh R? yang Disesuaikan sebesar 0,859.
Studi ini diharapkan dapat membantu para petinggi perusahaan memperbaiki kondisi keuangan
mereka, memandu investor dalam memilih tempat untuk menginvestasikan dana mereka, dan

memberikan titik awal bagi akademisi untuk melakukan riset lebih lanjut di industri logam.

%ta Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan, Sektor Logam,

Bursa Efek Indonesia.

PENDAHULUAN

Subsektor logam beserta produk-produk yang dihasilkannya memiliki peranan penting
dalam ekonomi Indonesia karena memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung
pembangunan infrastruktur, penyediaan energi, serta kebutuhan sektor manufaktur nasional.
Selain itu, subsektor ini juga berfungsi sebagai salah satu pilar utama dalam ekspor berbagai
komoditas, termasuk timah, nikel, dan tembaga. Dalam menghadapi persaingan global yang

semakin ketat, perusahaan-perusahaan dalam subsektor logam diharuskan untuk




mempertahankan kinerja yang baik serta menjaga nilai perusahaan mereka. Pemerintah juga
memberikan dukungan melalui kebijakan hilirisasi mineral dan penyesuaian norma Tingkat
Komponen Dalam Negeri (TKDN), yang memiliki tujuan untuk meningkatkan efisiensi biaya,
menarik investasi, serta memperkuat daya saing industri. Namun, meskipun demikian, nilai
perusahaan dalam sektor ini masih mengalami perubahan yang tidak stabil akibat tekanan dari
luar, seperti fluktuasi harga komoditas di pasar global dan ketidakpastian di pasar internasional,
sehingga perlu dilakukan analisis mendalam tentang faktor-faktor keuangan yang bisa

memengaruhi nilai perusahaan tersebut.

Profitabilitas perusahaan seringkali dianggap sebagai faktor krusial dalam
mengevaluasi kinerjanya, karena menunjukkan potensinya untuk menghasilkan pendapatan
berkelanjutan dari aktivitas bisnisnya. Ketika sebuah perusahaan menghasilkan lebih banyak
uang, orang biasanya berpikir bahwa kinerja keuangannya baik. Namun, penelitian
menunjukkan hasil yang beragam tentang bagaimana hal ini sebenarnya memengaruhi nilai
perusahaan. Beberapa penelitian menemukan hubungan yang kuat, sementara yang lain tidak
melihat efek apa pun atau bahkan menyadari hal sebaliknya terjadi. Hal yang sama berlaku
untuk seberapa mudah perusahaan membayar tagihannya, yang disebut likuiditas. Beberapa
penelitian menunjukkan likuiditas sebagai faktor besar dalam meningkatkan nilai perusahaan,
tetapi penelitian lain menunjukkan bahwa memiliki sejumlah uang tunai tidak secara otomatis
berarti nilai perusahaan yang lebih tinggi. Bahkan ukuran perusahaan, yang sering dikaitkan
dengan kemudahan mendapatkan pinjaman dan kelancaran operasional, menunjukkan hasil
yang bertentangan. Meskipun perusahaan yang lebih besar mungkin tampak lebih bernilai,
ukuran tidak selalu menjadi faktor penentu. Temuan yang berbeda ini benar-benar
menunjukkan kepada kita bahwa kita perlu melihat lebih dekat bagaimana hal-hal keuangan
memengaruhi nilai perusahaan, terutama dalam industri yang cenderung naik turun seiring

pasar, seperti bisnis logam.

Selain itu, ketidakpastian yang ditemukan dalam studi-studi sebelumnya menyoroti
area penelitian penting yang memerlukan kajian lebih lanjut. Hal ini khususnya berlaku untuk
subsektor logam, yang sedang mengalami lonjakan aktivitas dan pertumbuhan sebagai hasil
dari aturan hilirisasi dan penguatan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN). Transformasi
industri yang berkelanjutan berpotensi memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, sechingga
memerlukan investigasi empiris lebih lanjut. Jadi, penelitian ini pada dasarnya ingin
mengetahui bagaimana faktor-faktor seperti laba perusahaan, seberapa mudah perusahaan

tersebut membayar tagihan, dan seberapa besar perusahaan tersebut, baik secara terpisah




maupun bersama-sama, memengaruhi nilai perusahaan logam dan bisnis serupa di Bursa Efek
Indonesia. Peneliti berharap studi ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
faktor-faktor keuangan yang membuat perusahaan-perusahaan ini berharga, dengan
menggalinya secara mendalam. Selain itu, Peneliti yakin temuan ini dapat sangat membantu
bagi investor yang ingin membuat pilihan cerdas, bagi para pemimpin perusahaan ng ingin
mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, dan bagi pemerintah serta regulator yang ingin

membuat kebijakan yang membantu industri logam bersaing di pasar global saat ini.
STUDI PUSTAKA
Akuntansi Manajemen

Dimaksud dengan akutansi manajemen ialah suatu peroses pengumpulan, serta
pengukuran, analisis, serta penyampaian informasi yang dibutuhkan oleh manajemen dalam
mendukung fungsi perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja organisasi. Fokus utama
akuntansi manajemen adalah menyediakan data yaitu yang terdapat sehingga dapat dijadikan
suatu dasar ketika mengambil keputusan dalam bisnis, sekaligus membantu pengelolaan serta
pemantauan kinerja perusahaan (Fauziyah & Hwihanus, 2024). Dengan demikian, akuntansi
manajemen memiliki peran strategis dalam memastikan keberlangsungan operasional

perusahaan dan peningkatan nilai organisasi secara berkelanjutan.
Nilai Perusahaan

Aziz dan Widati (2023) menjelaskan bahwa valuasi perusahaan sangat penting ketika
investor membuat pilihan tentang di mana akan menginvestasikan uang mereka. Fluktuasi
harga saham biasanya menunjukkan nilai ini, mencerminkan seberapa yakin pasar terhadap
kapasitas perusahaan untuk terus menghasilkan uang dan mengelola bisnisnya dengan andal.
Dengan kata lain, nilai perusahaan dapat dilihat sebagai metrik yang mencakup semua yang
merangkum posisi keuangan dan peluang pertumbuhan di masa depan. Nilai saham yang lebih
tinggi tidak hanya mengungkapkan opini positif dari investor tetapi juga menunjukkan
antisipasi bahwa perusahaan berada pada posisi yang baik, memiliki rencana bisnis yang
matang, dan dapat beradaptasi dengan baik terhadap perubahan ekonomi dan tekanan
persaingan di sektornya. Oleh karena itu, nilai perusahaan bertindak sebagai sinyal kunci yang
membantu investor dalam mempertimbangkan potensi risiko dan keuntungan sebelum

berinvestasi.




Profitabilitas

Profitabilitas berfungsi sebagai metrik penting untuk menilai seberapa baik
kepemimpinan mengelola bisnis, khususnya dalam hal menghasilkan laba dari penjualan dan
investasi. Jaya (2020) menjelaskan bahwa profitabilitas menunjukkan kapasitas perusahaan
untuk menciptakan laba melalui kegiatan bisnisnya dengan menggunakan aset dan sumber
dayanya secara efektif. Perusahaan yang mencapai profitabilitas yang cukup besar
menunjukkan keahliannya dalam mengelola pengeluaran secara efisien, meningkatkan hasil
pendapatan, dan memberikan imbal hasil yang lebih baik kepada mereka yang memegang
saham di perusahaan tersebut. Dengan demikian, profitabilitas bukan sekadar cara untuk
mengukur seberapa baik kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga bertindak sebagai sinyal
kunci yang menunjukkan seberapa baik strategi bisnis bekerja, seberapa efektif manajemennya,

an apa yang akan terjadi di masa depan perusahaan. Secara umum diyakini bahwa bisnis yang
mempertahankan profitabilitas yang konsisten atau meningkat memiliki dasar keuangan yang
kuat, yang mengirimkan pesan yang menggembirakan kepada mereka yang berinvestasi dan

pihak-pihak terkait lainnya.
Likuiditas

Pada dasarnya, likuiditas adalah tentang seberapa mudah suatu perusahaan dapat
membayar tagihan yang jatuh tempo dengan menggunakan aset yang dimilikinya g dapat
dikonversi menjadi uang tunai dengan cepat. Jika suatu perusahaan memiliki likuiditas yang
tinggi, artinya kondisi keuangannya baik karena dapat menutupi pembayaran yang akan datang
tanpa masalah. Ini merupakan kabar baik bagi investor, karena bisnis dengan banyak uang tunai
yang mudah diakses biasanya lebih aman dan kecil kemungkinannya untuk bangkrut. Anggita
dan Andayani mencatat pada tahun 2022 bahwa ketika suatu bisnis pandai menjaga
likuiditasnya, hal itu dapat meningkatkan kepercayaan di pasar, yang pada gilirannya membuat
investor lebih tertarik untuk membeli sahamnya. Ketika lebih banyak orang ingin membeli
saham, hal itu dapat menyebabkan nilai atau harga saham yang lebih tinggi bagi bisnis tersebut
di pasar saham. Singkatnya, likuiditas adalah ukuran kunci untuk mengetahui seberapa stabil
suatu perusahaan secara finansial dan seberapa besar kemungkinannya untuk bangkrut di masa
mendatang, menjadikannya faktor penting ketika melihat seberapa baik kinerja suatu

perusahaan.




Ukuran Perusahaan

Besarnya suatu bisnis dapat ditentukan menggunakan berbagai metrik, termasuk nilai
total aset, laba bersih, atau nilai total seluruh saham. Semakin besar suatu bisnis, semakin besar
aset dan potensinya untuk menjalankan aktivitas. Hidayat dan Khotimah (2022) berpendapat
bahwa pertumbuhan ukuran suatu bisnis secara intrinsik berkaitan dengan pemilihan sumber
daya keuangan untuk meningkatkan nilai bisnis. Bisnis yang lebih besar biasanya memiliki
reputasi yang lebih tepercaya di antara investor, sehingga lebih mudah mendapatkan dukungan
keuangan dari bursa saham maupun bank. Reputasi baik ini juga membuat investor lebih yakin
bahwa bisnis tersebut dapat menghasilkan pendapatan yang konsisten dan mempertahankan
kinerja dalam jangka panjang. Oleh karena itu, ukuran suatu bisnis dipandang sebagai indikator
kunci dalam menentukan kesehatan keuangannya, seberapa baik bisnis tersebut dapat pulih
selama masa keuangan yang tidak stabil, dan seberapa besar kemungkinan bisnis tersebut untuk
terus berkembang di masa mendatang. Umumnya, bisnis yang lebih besar dianggap memiliki
basis yang lebih aman, yang memungkinkan mereka menangani risiko bisnis dengan lebih baik

daripada bisnis yang lebih kecil.
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Struktur dari kerangka konsteptual studi ini bertujuan untuk mengklarifikasi bagaimana
faktor-faktor kunci tertentu berpotensi memengaruhi nilai perusahaan dalam industri logam
dan segmen-segmennya. Profitabilitas, likuiditas, dan besarnya perusahaan diharapkan
berkontribusi besar terhadap cara pasar memandang pencapaian dan kemungkinan masa depan
perusahaan, berdasarkan prinsip-prinsip keuangan yang telah mapan dan penelitian ilmiah
sebelumnya. Faktor-faktor spesifik ini menunjukkan keterampilan perusahaan dalam
mengelola sumber daya keuangan dan utangnya, serta sejauh mana investor yakin akan potensi

pertumbuhan perusahaan dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, struktur teoritis ini disusun




untuk mengarahkan studi tentang bagaimana masing-masing faktor independen ini atau efek
gabungannya dapat memengaruhi peningkatan atau penurunan valuasi perusahaan dalam

industri yang tidak pasti, seperti industri logam.

H1: Profitabilitas emiten subsektor logam dan bisnis terkaitnya diperkirakan akan
memengaruhi nilai perusahaan secara substansial.

H2: Likuiditas keuangan bisnis di subsektor logam dan sektor terkaitnya diperkirakan akan
sangat memengaruhi nilai keseluruhannya.

H3: Skala operasi bisnis yang beroperasi di subsektor logam dan sektor terkaitnya diperkirakan
akan memengaruhi valuasinya secara signifikan.

H4: Faktor-faktor gabungangroﬁtabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan diperkirakan akan

menentukan nilai perusahaan di subsektor logam dan industri terkaitnya secara substansial.

@ETODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Tujuannya adalah untuk
menggambarkan topik penelitian menggunakan angka-angka dan mengeksplorasi bagaimana
berbagai faktor saling terkait, dengan menggunakan angka-angka dari laporan keuangan
perusahaan. Pendekatan ini dipilih karena dianggap paling tepat untuk mengetahui bagaimana
ukuran perusahaan, seberapa mudah perusahaan tersebut dapat membayar utangnya, dan
seberapa besar laba’ang dihasilkannya memengaruhi nilai bisnis dalam industri logam. Oleh
karena itu, fokus penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan di sektor logam dan sektor

sejenis yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Data penelitian ini berasal dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan-
perusahaan tersebut, yang mencakup tahun 2021 hingga 2024. Informasi ini dikumpulkan dari
situs web resmi BEIL Sebagaimana dijelaskan Sugiyono (2019), sebagaimana dikutip oleh
Rahmadani (2021), pulasi mengacu pada semua item atau individu yang memiliki kesamaan
karakteristik dan menjadi dasar temuan peneliti. Dalam hal ini, populasi mencakup 17
perusahaan dari subsektor logam dan bidang terkait yang terdaftar di BEI. Sampel kemudian
dipilih menggunakan rposive sampling, yaitu metode pemilihan yang didasarkan pada
kriteria tertentu yang sejalan dengan tujuan penelitian (Manurung & Wildan, 2023). Strategi
ini menjamin hanya perusahaan-perusahaan yang memenuhi persyaratan tertentu yang akan

diikutsertakan dalam penelitian. Kriteria pemilihan yang digunakan diantaranya ialah:




1. ﬂmsahaan yang bEﬁak di industri logam dan kategori serupa diwajibkan untuk

tercatat secara resmi ursa Efek Indonesia antara tahun 2021 dan 2024,

2. Perusahaan terus menjalankan operasinya tanpa gangguan dan tidak mengalami

penghentian perdagangan selama jangka waktu studi yang ditentukan.

3. Perusahaan diharapkan memiliki catatan keuangan dan ikhtisar tahunan yang lengkap

untuk setiap tahun, mulai dari tahun 2021 hingga 2024.

Berdasarkan standar tertentu, metode pengambilan contoh menghasilkan 11 perusahaan
yang bergerak di industri logam dan bidang serupa yang cocok untuk studi ini. Perusahaan-
perusahaan ini dipilih karena memiliki data yang lengkap dan bekerja secara konsisten, yang

dibutuhkan untuk mendapatkan hasil studi yang baik dan andal.

Dalam studi ini, informasi dikumpulkan dengan meninjau dokumen, yang berarti
memeriksa, mengumpulkan, dan menyimpan meninjau laporan keuangan dan laporan tahunan
dari beberapa perusahaan contoh. Setelah mendapatkan setiap dokumen, kami memeriksanya
dan memasukkan informasi ke dalam tabel untuk memastikan semuanya benar, sesuai dengan
studi, dan tersedia. Setelah semua data tersedia, kami melanjutkan menggunakan perangkat
lunak SPSS untuk melakukan analisis statistik. Ini melibatkan beberapa hal: Pertama, kami
melakukan Analisis Deskriptif untuk memahami data. Kemudian, peneliti menggunakan
Analisis Regresi Linier Berganda untuk melihat bagaimana berbagai hal yang kami teliti saling
terhubung. Peneliti juga melakukan Uji Asumsi Klasik untuk memastikan model regresi kami
mengikuti aturan statistik, dan terakhir, Uji Hipotesis untuk mengetahui seberapa besar setiap
faktor yang kami teliti memengaruhi hasil. Bagian selanjutnya akan membahas lebih detail

tentang apa yang kami teliti dan bagaimana kami mengukurnya.

No | Variabel | Skala Indikator

1. | Nilai Rasio PV Harga pasar per lembar
Perusahiaan " Nilai buku per lembar saham

2. | Profitabilit | Rasio ROA = Laba Bersih Setelah Pajak
as B Toral Asset

Laba Bersih Setelah Pajak

ROE Total Ekuitas

3. | Likuiditas | Rasio _ _ Aktiva Lancar —
Kewajiban Lancar

Aktiva Lancar — Persediaan
QR = ——F— ——————— X 100%
Kewajiban Lancar

4. | Ukuran Rasio | (Size) = Ln (Total Asset)
Perusahaan
(Size) = Ln (Total Revenues)




HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis statistik deskriptif yaitu
yang menawarkan pemahaman luas tentang fitur data setiap variabel yang diteliti. Peneliti
mencatat beberapa metrik statistik inti melalui pemeriksaan ini, termasuk skor minimum dan
maksimum untuk menentukan spektrum data, skor rata-rata untuk mengidentifikasi tren inti,
dan deviasi standar yang menunjukkan seberapa bervariasi atau menyebarnya data. Perangkat
lunak SPSS versi 26 digunakan untuk memproses semua data. Informasi yang dianalisis
mencakup 44 observasi selama empat tahun, dan mencakup variabel-variabel seperti tingkat
profitabilitas perusahaan, tingkat likuiditasnya, ukurannya, dan nilainya. Penerapan analisis
deskriptif bertujuan untuk memverifikasi adanya pola yang jelas dalam data sebelum

melanjutkan ke langkah analisis lain seperti regresi dan uji asumsi tradisional.

Descriptive Statistics

N Minimum b d.
ROA 44 -15 16 0214 06753
ROE 44 -,96 40 -0075 ,26055
CR 44 29 21,49 2,5350 3,20098
QR 44 18 21,16 1,6961 318127
Tolal.Asel. 44 25,50 31,60 28,1909 1,11177
TolalRexenues. 44 25,10 3110 282091 1.76237
PBV 44 .28 5.46 9455 91504
Valid N (lisiyise) 44

1. Nilai Perusahaan (Y) - PBV
Dalam penelitian ini, sio Harga terhadap Nilai Buku (PBV) adalah metrik yang
digunakan untuk menilai nilai perusahaan. Setelah menganalisis informasi tersebut,
PBV berkisar antara minimum 0,28 hingga maksimum 5,46. PBV, secara rata-rata,
ditemukan sebesar 0,9455, dengan deviasi standar 0,91504. Perbandingan antara
deviasi standar dan nilai rata-rata mengungkapkan bahwa PBV rata-rata melampaui
derajat dispersinya (0,9455 > 0,91504). Situasi ini menunjukkan bahwa perbedaan PBV
di antara perusahaan-perusahaan dalam kelompok yang dipilih relatif terbatas, yang
mengarah pada kesimpulan bahwa nilai-nilai yang mewakili nilai perusahaan secara
umum sama. Kesamaan ini menyiratkan bahwa banyak perusahaan memiliki valuasi
yang kurang lebih sama, meningkatkan keandalan dan representasi data untuk analisis

selanjutnya dalam model regresi.




2. Profitabilitas (X1) — ROA dan ROE

>

Nilai ROA pada perusahaan sampel menunjukkan rentang yang cukup lebar, yaitu
dari nilai minimum —0,15 hingga maksimum 0,16. Rata-rata ROA berada pada
angka 0,0214, sementara deviasi standarnya mencapai 0,06753. Perbandingan
antara keduanya menunjukkan bahwa nilai rata-rata jauh lebih rendah
dibandingkan tingkat penyebarannya (0,0214 < 0,06753). Kondisi tersebut
menggambarkan bahwa kemampuan perusahaan-perusahaan dalam memanfaatkan
aset untuk menghasilkan laba tidak seragam. Dengan kata lain, terdapat variasi
yang cukup kuat di antara perusahaan dalam efisiensi pengelolaan aset mereka,
sehingga kinerja profitabilitas antarperusahaan dalam subsektor ini menunjukkan
pola yang sangat beragam.

Nilai ROE terkecil adalah —0,96, dan tertinggi adalah 0,40, dengan rata-rata —
0,0075 dan deviasi standar 0,26055. Karena rata-rata lebih kecil daripada deviasi
standar (—0,0075 < 0,26055), ROE juga diklasifikasikan sebagai bervariasi. Situasi
ini memperjelas bahwa tingkat pengembalian investasi pemegang saham sangat
bervariasi antar perusahaan. Variasi yang signifikan ini menunjukkan bahwa
beberapa perusahaan mengalami kerugian besar sementara yang lain dapat
menghasilkan pengembalian positif, yang menyebabkan distribusi nilai ROE yang

tidak konsisten dalam sampel.

3. Likuiditas (X2) — CR dan QR

>

Tingkat rasio saat ini bervariasi dari titik terendah di 0,29 sampai titik tertinggi di
21,49, dengan nilai tengah 2,5350 dan simpangan baku 3,20098. Dapat dikatakan
bahwa rasio saat ini tidak seragam karena nilai tengahnya lebih rendah daripada
simpangan bakunya (2,5350 < 3,20098). Ini menunjukan bahwa kemampuan
perusahaan yang berbeda untuk melunasi tanggungan keuangan mereka dengan
segera sangat bervariasi dalam kelompok yang dianalisis. Dengan
mempertimbangkan rentang nilai yang lebar, dapat disimpulkan bahwa beberapa
badan usaha kekurangan likuiditas sementara badan usaha lain memiliki likuiditas
yang cukup besar, yang mengakibatkan sebaran data rasio saat ini menjadi tidak
merata.

Tingkat rasio cepat berkisar dari titik terendah 0,18 sampai titik tertinggi 21,16,
dengan nilai tengah 1,6961 dan simpangan baku 3,18127. Sama halnya, rasio cepat
juga dianggap tidak seragam karena nilai tengahnya lebih kecil daripada simpangan

baku (1,6961 < 3,18127). Keadaan ini mengindikasikan adanya perbedaan penting




dalam kesanggupan perusahaan untuk memenuhi tanggungan jangka pendek
mereka tanpa bergantung pada inventaris. Perbedaan ini menandakan bahwa
sebagian perusahaan memiliki aset lancar yang sangat memadai, sedangkan
perusahaan lain menghadapi likuiditas mendesak yang terbatas, yang

menyebabkan distribusi nilai rasio cepat sangat tersebar di seluruh sampel.

4. Ukuran Perusahaan (X3) — Total Aset dan Total Revenues

>

Total aset perusahaan yang menjadi objek penelitian berada dalam rentang yang
cukup sempit, yakni mulai dari 25,50 sebagai nilai terendah hingga 31,60 sebagai
nilai tertinggi. Rata-rata total aset tercatat sebesar 28,1909 dengan deviasi standar
1,71177. éz

1,71177), variabel ini dapat dikategorikan stabil atau tidak terlalu berfluktuasi. Hal

rena nilai rata-rata lebih besar daripada deviasi standarnya (28,1909 >

tersebut mengindikasikan bahwa skala aset perusahaan-perusahaan di subsektor
logam dan sejenisnya relatif serupa, sehingga tidak terdapat kesenjangan yang
mencolok antarperusahaan dalam hal kepemilikan aset.

Pendapatan perusahaan dalam sampel menunjukkan kisaran nilai dari 25,10 pada
tingkat paling rendah hingga 31,10 pada tingkat paling tinggi. Nilai rata-ratanya
adalah 28,2091, sedangkan deviasi standarnya sebesar 1,76237. Karena nilai rata-
rata lebih besar daripada deviasi standar (28,2091 > 1,76237), variabel pendapatan
juga tergolong homogen. Artinya, tingkat pendapatan antarperusahaan dalam
penelitian ini tidak menunjukkan variasi ekstrem. Dengan demikian, kinerja
penjualan atau perolehan pendapatan di antara perusahaan-perusahaan tersebut

cenderung berada pada tingkat yang relatif sebanding.

B. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas data dilakukan menggunakan Kolmogorov—

Smirnov Test dengan tingkat signifikansi 0,05 sebagai batas penentu. Apabila nilai

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari batas tersebut, maka data dinyatakan

mengikuti distribusi normal.




b)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N a4

Normal Parameters*® Mean 0000000
Std. Deviation 29885433

Most Extreme Differences Absolute 17
Positive A17
Negative - 115

Test Statistic 17

| Asymp. Sig. (2-tailed) ,150¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢ Lilliefors Significance Cotrection.

Berdasarkan hasil yang tercantum dalam tabel, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,150, yaitu lebih tinggi daripada 0,05. Dengan demikian, residual pada model regresi
dinyatakan berdistribusi normal. Temuan ini mengindikasikan bahwa asumsi dasar
mengenai normalitas telah terpenuhi, sehingga model regresi yang digunakan dapat
dianggap valid untuk dianalisis lebih lanjut.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan apakah variabel-variabel
independen dalam model regresi saling berkaitan secara kuat atau tidak. Pemeriksaan
ini penting dilakukan karena hubungan yang terlalu tinggi antarvariabel dapat
mengaburkan kemampuan model dalam menunjukkan pengaruh masing-masing
variabel secara tepat. Suatu model dinyatakan mengandung multikolinearitas apabila
nilai tolerance berada pada angka < 0,10 atau nilai Variance Inflation Factor (VIF)
mencapai > 10. Sebaliknya, apabila tolerance berada pada angka > 0,10 serta VIF < 10,
maka dapat disimpulkan bahwa model bebas dari multikolinearitas. Dengan demikian,
hasil pengujian ini membantu memastikan bahwa setiap variabel independen memiliki

peran yang jelas dan tidak saling mengganggu dalam menjelaskan variabel dependen.

Coefficients*
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 ROA 326 3,067
ROE 329 3,040
CR 041 24,513
QR 042 23,742
Total_Aset 224 4,462
Total Revenues 184 5,146
a. Dependent Variable: PBV

Berdasarkan hasil pada tabel diatas :




1. Profitabilitas (ROA dan ROE)
> ROA emilikj nilai toleransi 0,326 > 0,10 dan VIF 3,067 < 10.
» ROE memiliki nilai toleransi 0,329 > 0,10 dan VIF 3,040 < 10.
Maka, Keduanya bebas dari multikolinearitas.
2. Likuiditas (CR dan QR)
% CR memiliki nilai toleransi 0,041 < 0,10 dan VIF 24,513 > 10.
% QR memiliki nilai toleransi 0,042 < 0,10 dan VIF 23,742 > 10.
Maka, Keduanya mengalami multikolinearitas.
3. Ukuran Perusahaan(LLN Total Aset dan LN Total Revenues)
» LN Total Aset emiliki nilai toleransi 0,224 > 0,10 dan VIF 4,462 < 10.
» LN Total Revenues mempunyai tolerances 0,194 > 0,10 & VIF 5,146 < 10.
Maka, Keduanya ialah bebas dari multikolinearitas.
¢) Uji Heterokedastisitas
Ujiheteroskedastisitas dimaksudkan untuk menentukan tidak adanya variasi residual
antara pengamatan pada model regresi. Pengujian menggunakan grafik scatterplot, di
mana pola tertentu mengindikasikan heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: PBV
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Jadi, jika peneliti melihat Diagram 4.1, titik-titik sisa tersebar di mana-mana, hampir
merata di sekitar garis nol di samping. Beberapa berada di atasnya, beberapa di
bawahnya, tetapi tidak ada pola yang terlihat. Ini menunjukkan bahwa model tersebut
tampaknya baik-baik saja dalam hal penyebaran yang tidak merata, yang merupakan
hal yang baik karena ini berarti firasat utama bahwa perbedaan sisa ini seharusnya
tersebar merata kemungkinan besar ada di sini.
d) Uji Autokorelasi

Untuk menilai apakah terdapat hubungan atau asosiasi antara kesalahan prediksi satu
titik data dengan kesalahan prediksi titik data lainnya, uji autokorelasi dilakukan.

Kesalahan prediksi idealnya tidak berhubungan dalam model regresi, yang




menunjukkan bahwa kesalahan tersebut tidak saling memengaruhi. Penelitian ini
menggunakan Uji Run sebagai metode analisis untuk menilai hal ini. Tujuan uji ini
adalah untuk memastikan apakah pola residual muncul secara acak. Asumsi
independensi residual terpenuhi, dan model dianggap bebas autokorelasi jika temuan

Uji Run menunjukkan pola residual acak.

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value® - 11221
Cases < Test Value 22
Cases >= Test Value 22
Total Cases 44
Number of Runs 18
z -1,373
Asm S\g (2-tailed) ,170
a._Median

Pada memeriksa tabel diatas, terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,170.
Nilai ini lebih tinggi daripada tingkat signifikansi 0,05. Artinya, setiap kesalahan yang
tersisa dalam data hanya muncul secara acak, tanpa pola atau hubungan yang jelas di
antara keduanya. Pada dasarnya, model regresi tidak mengalami autokorelasi. Hal ini
baik karena menunjukkan asumsi bahwa kesalahan bersifat independen, sehingga kita

dapat merasa yakin dengan model regresi ini dan melanjutkan ke langkah berikutnya.
C. Analisis Regresi Linier Berganda

Studi ini mendalami seberapa besar laba perusahaan, seberapa mudah akses kasnya,
dan seberapa besar pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. Para peneliti menggunakan metode
yang disebut regresi linier berganda untuk memahami bagaimana ketiga faktor ini, baik secara
terpisah maupun bersama-sama, memengaruhi nilai perusahaan. Hal ini membantu mereka
memahami apa yang sebenarnya membuat perusahaan bernilai, terutama di industri logam dan

sejenisnya, serta seberapa kuat pengaruh masing-masing faktor tersebut.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficents Coefficients
Modal B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 3,357 704 4.770 000
ROA 5914 902 649 6.557 000
ROE -3.057 232 -1.300 13473 000
CR 129 054 673 2373 023
QR -126 054 -652 2,333 025
Total_Aset -295 043 -824 £.810 000
Total Revenues 200 045 575 4,426 000
a Variable: PBY




Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan:

PBV =

3,357 + 5,914 ROA - 3,057 ROE + 0,129 CR — 0,126 QR — 0,295 LN(Total Aset) +

0,200 LN(Total Revenues) +e

Makna koefisiennya adalah gaagai berikut:

>

v

v

v

Nilai konstanta sebesar 3,357 menunjukkan bahwa ketika seluruh variabel independen
berada pada kondisi stabil atau tidak mengalami perubahan, nilai perusahaan (PBV)
diperkirakan beradaﬁda tingkat 3,357 persen. Angka ini mencerminkan nilai dasar

perusahaan sebelum dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang ada dalam model.

Koefisien ROA sebesar 5,914 mengindikasikan adanya garuh positif terhadap nilai
perusahaan. Dengan demikian, setiap peningkatan kecil pada Return on Assets
diperkirakan mampu mendorong kenaikan PBV sebesar 5914 persen. Hal ini
memperlihatkan bahwa pasar memberikan penilaian yang lebih tinggi kepada

perusahaan yang mampu mengelola asetnya secara produktif untuk menghasilkan laba.

Nilai koefisien ROE yang tercatat sebesar —3,057 menandakan bahwa peningkatan
Return on Equity justru berkaitan dengan penurunan nilai perusahaan sebesar 3,057
persen. Dengan kata lain, peningkatan ROE dalam konteks penelitian ini dianggap
kurang menguntungkan, kemungkinan karena tingginya tingkat risiko atau pola

pendanaan yang kurang ideal.

Koefisien CR sebesar 0,129 memperlihatkan bahwa Current Ratio memiliki hubungan
positif terhadap PBV. Artinya, émampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek diproyeksikan dapat meningkatkan nilai perusahaan sekitar 0,129
persen. Temuan ini menunjukkan bahwa likuiditas yang baik dipandang sebagai

indikator stabilitas oleh para investor.

Koefisien QR senilai —0,126 mengindikasikan bahwa peningkatan Quick Ratio justru
diikuti oleh urunan nilai perusahaan sebesar 0,126 persen. Kondisi ini
mencerminkan bahwa tingginya likuiditas cepat tidak selalu dianggap sebagai sinyal
positif, terutama jika peningkatan tersebut tidak selaras dengan efektivitas operasional

perusahaan.

Koefisien LN(Total Aset) sebesar —0,295 menunjukkan bahwa meningkatnya total aset

perusahaan berkaitan dengan penurunan PBV sebesar 0,295 persen. Fenomena ini dapat




v

terjadi apabila pertumbuhan aset tidak memberikan kontribusi yang optimal terhadap

profitabilitas atau tidak dimanfaatkan secara efisien.

Koefisien LN(Total Revenues) sebesar 0,200 menunjukkan hubungan positif antara
peningkatan pendapatan total dan kenaikan nilai perusahaan. Artinya, setiap kenaikan
pendapatan diperkirakan meningkatkan PBV sekitar 0,200 persen. Hal ini
mengisyaratkan bahwa perusahaan dengan kemampuan menghasilkan pendapatan

tinggi mendapatkan apresiasi lebih besar dari pasar.

D.Ei Hipotesis

a)

b)

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Secara umum, nilai R-kuadrat digunakan untuk melihat sejauh mana variabel
bebas mampu menggambarkan perubahan yang terjadi pada variabel terikat. Angka R*
dapat dipahami sebagai ukuran kontribusi variabel independen dalam menjelaskan
mengapa nilai perusahaan mengalami peningkatan atau penurunan. Semakin besar nilai
R2, semakin baik kemampuan model dalam menangkap hubungan antarkomponen yang

diteliti.

Model Summary
Adiusted R Std. Error of the

Mode R R Sgquare E’_d'@ Estimate
Sq S
1 937 879 859 23029
. Prediciors: (Constant), Total_Revenues, ROE, OR, ROA.
Total_Asel, CR

b. Dependent Varable: PBV

?erdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel, nilai R yang telah disesuaikan
tercatat sebesar 0,859. Angka in1 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, likuiditas,
dan ukuran perusahaan mampu menjelaskan 85,9% variasi nilai perusahaan. Sisanya,
yaitu 14,1%, merupakan pengaruh dari faktor eksternal lamn yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ROA, ROE, CR, QR,
serta logaritma natural total aset dan total pendapatan memiliki peranan yang sangat
besar dalam membentuk Price to Book Value (PBV) sebagai indikator nilai perusahaan.

ji Parsial T

Uji t parsial digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Melalui uji
ini, peneliti dapat mengidentifikasi apakah setiap variabel bebas memberikan kontribusi

signifikan ketika berdiri sendiri tanpa mempertimbangkan variabel lainnya. Dengan




kata lain, uji ini memberikan gambaran mengenai pengaruh langsung tiap variabel

erhadap nilai perusahaan.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 3,357 704 4.770 000
ROA 5914 902 849 6,557 ,000
ROE -3.057 232 -1,300 ~13173 000
CR 129 054 873 2,373 023
QR -126 054 -652 -2,333 025
Total_Aset =295 043 824 -6.810 000
Total Revenues 200 045 575 4,426 000
a. Dependent Variable: PBV

Berdasarkan tabel diatas, maka :

a. ﬁngaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

I d

ROA

Hasil analisis menunjukkan ﬁai signifikansi 0,000 yang berada di
bawah batas 0,05, rta nilai t-hitung 6,557 yang melebihi t-tabel 2,026. Hal
ini mengonfirmasi bahwa ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, semakin besar kemampuan
perusahaan menghasilkan laba melalui pemanfaatan asetnya, semakin
tinggi pula penghargaan pasar terhadap perusahaan, yang tercermin dari
kenaikan PBV.
ROE

ROE juga menunjukkan ﬁai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan t-
hitung —13,173 (nilai absolut jauh melebihi 2,026). Hasil ini memberikan
bukti bahwa ROE berpengaruh signifikan namun dengan arah negatif
terhadap nilai perusahaan. Peningkatan ROE dalam konteks penelitian
justru diikuti penurunan PBV, yang dapat terjadi jika tingginya return on
equity dicapai melalui penggunaan utang yang terlalu besar atau struktur
modal yang berisiko, sehingga dipandang kurang menguntungkan bagi

investor.

b. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

>

CR




Nilai signifikansi CR sebesar 0,023 < 0,05 dengan t-hitung 2,373 >
2,026 mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap
PBV. Rasio lancar ng tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendek dengan baik, sehingga meningkatkan
keyakinan investor terhadap stabilitas keuangannya dan berdampak pada
peningkatan nilai perusahaan.
QR

Nilai signifikansi QR berada pada angka 0,025 < 0,05 dengan t-
hitung —2,333 (nilai absolut lebih besar dari 2,026). Temuan ini
menunjukkan bahwa QR memiliki pengaruh signifikan namun arah
pengaruhnya negatif. Likuiditas cepat g terlalu tinggi dapat
mengindikasikan adanya aset lancar yang menganggur atau tidak produktif,
sehingga menurunkan daya tarik perusahaan di mata pasar dan berakibat

pada menurunnya PBV.

c. @ngaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

¢) UjiF

>

Total Aset (LN Total Aset)

Variabel ini menunjukkan lai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t-
hitung —6,810. Nilai absolut t-hitung yang berada jauh di atas batas 2,026
memperlihatkan bahwa total aset memiliki pengaruh signifikan namun
negatif terhadap PBV. Kondisi tersebut dapat terjadi apabila peningkatan
aset tidak diikuti peningkatan kinerja operasional atau efisiensi, sehingga
memperkecil nilai tambah bagi pemegang saham.
Total Pendapatan (LN Total Revenues

Hasil pengujian memberikan %ai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan
t-hitung 4,426. Temuan ini menegaskan bahwa total pendapatan emiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Perusahaan
dengan pendapatan besar biasanya dinilai memiliki kemampuan
operasional yang baik dan potensi profitabilitas yang lebih tinggi, sehingga
berkontribusi pada peningkatan PBV.

Uji F digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel independen secara

bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian




ini menilai kekuatan kolektif variabel bebas dalam menjelaskan perubahan nilai

perusahaan, sehingga dapat menentukan kelayakan model regresi secara keseluruhan.

ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 14.201 [:] 2,367 44,628 .000%
Residual 1,962 37 053
Total 16.163 43
a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant). Total Revenues, ROE. QR. ROA. Total Aset. CR

Berdasarkan Uji Statistik F pada Tabel diats, diperoleh gai signifikansi 0,000
yang jauh di bawah batas 0,05, serta nilai F-hitung sebesar 44,628 yang lebih besar
dari F-tabel 2,47. Hasil ini membuktikan bahwa keseluruhan variabel independen
ROA, ROE, CR, QR, LN Total Aset, dan LN Total Revenues secara serempak
memberikan nga.ruh signifikan terhadap PBV. Dengan demikian, model regresi
dapat dinyatakan layak digunakan karena mampu menjelaskan variasi nilai
perusahaan pada subsektor logam dan sejenisnya yang tercatat di BEI selama periode

2021-2024.
EZS[MPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, beberapa kesimpulan

dapat dirumuskan sebagai berikut:

I. Telah diamati bahwa tingkat profitabilitas suamrusahaan, yang diukur dari laba atas aset
(ROA) dan laba atas ekuitas (ROE), sangat memengaruhi nilainya di sektor logam dan
industri terkait di BEI dari tahun 2021 hingga 2024. Pada dasarnya, ini berarti jika suatu
perusahaan menghasilkan banyak uang, pasar cenderung menilai perusahaan tersebut lebih
tinggi, menunjukkan bahwa laba merupakan faktor penting bagi investor.

2. Seberapa mudah suatu perusahaan dapat membayar tagihannya, yang dikenal sebagai
likuiditas (menggunakan rasio lancar atau CR dan rasio cepat atau QR), juga berdampak
besar pada nilainya. Hal ini menunjukkan bahwa investor memperhatikan kemampuan
suatu perusahaan untuk menutupi utang jangka pendeknya ketika mereka menilai seberapa
sehat dan stabil kondisi keuangannya. Ketika suatu perusahaan memiliki likuiditas yang
baik, orang cenderung lebih mempercayainya, yang berdampak baik bagi nilai pasarnya.

3. Ukuran suatu perusahaan, yvang diukur dari total aset dan total pendapatannya (secara
logaritmik), juga memainkan peran penting dalam nilai pasarnya. Hal ini masuk akal

karena semakin besar suatu perusahaan, baik dari segi kepemilikan maupun




pendapatannya, semakin besar kemungkinan pasar meyakini perusahaan tersebut dapat
terus beroperasi dengan lancar dan menghasilkan keuntungan di kemudian hari.

4. Ketiga faktor tersebut seberapa menguntungkan suatu perusahaan, likuiditasnya, dan
ukurannya secara signifikan memengaruhi nilai keseluruhannya. Gabungan ketiga aspek
ini dapat menjelaskan mengapa nilai perusahaan di sektor logam dan sektor serupa berubah
selama tahun-tahun studi, yang menunjukkan bahwa cara kami memandang hubungan ini

cukup baik.

DAFTAR PUSTAKA

Anggita, K. T., & Andayani, A. (2022). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Dan
Leverage Terhadap Nilai Perusahaan. Jurnal Ifmu Dan Riset Akuntansi (Jira), 11(3).

Aziz, M. S. N. H., & Widati, L. W. (2023). Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Pertumbuhan
Perusahaan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan. Journal Of Information
System, Applied, Management, Accounting And Research, 7(1), 171-184.

Fauziyah, A. R., & Hwihanus, H. (2024). Pengaruh Faktor Makro Ekonomi Dan Kepemilikan
Terhadap Nilai Perusahaan Food And Beverage Di Indonesia. Jurnal Kajian Dan Penalaran
Hmu Manajemen, 2(3), 50-62.

Hidayat, 1., & Khotimah, K. (2022). Pengaruh Profitabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai
Perusahaan Sub Sektor Kimia. Jurnal [lmiah Akuntansi  Kesatuan, I0(1), 1-8.
Https://Doi.Org/10.3764 1/Jiakes.V10i1.1175

Jaya, S. (2020). Pengaruh Ukuran Perusahaan (Firm Size) Dan Profitabilitas (Roa) Terhadap Nilai
Perusahaan (Firm Value) Pada Perusahaan Sub Sektor Property Dan Real Estate Di Bursa Efek
Indonesia (Bei). Jurnal Manajemen Motivasi, 16(1), 38.
Https://Doi.Org/10.29406/Jmm.V16i1.2136

Manurung, T. M. S., & Wildan, M. (2023). Pengaruh Struktur Modal Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Nilai Perusahaan: Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan Minuman Yang
Terdaftar Di Bei Periode 2016-2020. Jimkes Jurnal llmiah Manajemen Kesatuan.

Rahmadani, A. (2021). Pengaruh Pajak Restoran Dan Pajak Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kota Padangsidempuan Periode 2018-2020. Jurnal Akuntansi, 14(02), 71-85.

Tanor, M. O., Sabijono, H., Walandouw, S. K., Tanor, M. O., Sabijono, H., Kho Walandouw, S_,
Ekonomi, F., Bisnis, D., Akuntansi, J., Sam, U., & Manado, R. (2015). Analisis Laporan
Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada Pt. Bank Artha Graha Internasional, Tbk.
In Analisis Laporan Keuangan Dalam... Jurnal Emba (Vol. 639, Issue 3).




Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan
terhadap Nilai Perusahaan Sub Sektor Logam Dan Sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2024

ORIGINALITY REPORT

166 13+ 11« 5w

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Tatik Mulyati, Saraswati Budi Utami. "EFFECT 1 o
of COMPETENCE, WORK PLACEMENT and
ACHIEVEMENT on CAREER DEVELOPMENT

(Study at BPN Madiun Municipality )", Capital:

Jurnal Ekonomi dan Manajemen, 2019

Publication

B2

repositori.uin-alauddin.ac.id 1 o
0

Internet Source

©

repository.mercubuana.ac.id 'I
Internet Source %

iurnal.peneliti.net

JInternetSo[quce <1 %
repository.trisakti.ac.id

InteﬁwetSourcey <1 %
eprints.unpak.ac.id

ﬂ |ntEmetSource p <1 %
i-las.lemkomindo.or

JIntemetSource g <1 %

n Devina Shava Amalia, Hwihanus. "Analisa 1

<l%

Fundamental Makro, Fundamental Mikro,
Kinerja Keuangan, Kepemilikan Perusahaan
berpengaruh Nilai Perusahaan dengan
Struktur Kepemilikan Sebagai Indikator
Moderating Pada Perusahaan Food and
Beverage yang Terdaftar Pada Bursa Efek



Indonesia", Mazinda : Jurnal Akuntansi,
Keuangan, dan Bisnis, 2024

Publication

eprints.umpo.ac.id
n Internet Source <1 %
journal.uta45jakarta.ac.id 1
Internet Source < %
WWW.coursehero.com <’
Internet Source %
core.ac.uk ’
Internet Source < %
Submitted to Universitas Jambi <’
Student Paper %
Submitted to Universitas Putera Batam <’
Student Paper %
Submitted to Tarumanagara University 1
Student Paper < %
Submitted to Universitas Jenderal Soedirman <’
Student Paper %
lib.ibs.ac.id ’
Internet Source < %
Ni Made Rastralita Yayana. "Orientasi < o
Kewirausahaan, Keberagaman Gender, Dan °
Kinerja Perusahaan", INA-Rxiv, 2019
Publication
Submitted to Universitas Riau <’
Student Paper %
dspace.uii.ac.id 1
Internet Source < %
Okti Fia Aristiani, Suharto Suharto, Gustin <’
%

Padwa Sari. "PENGARUH PRUDENCE




TERHADAP ASIMETRI INFORMASI DENGAN
KUALITAS LABA SEBAGAI VARIABEL
MODERASI STUDI EMPIRIS PADA INDEXS LQ45
YANG TERDAFTAR DI BEI", Akuisisi: Jurnal
Akuntansi, 2017

Publication

Riri Mayliza, Dini Sri Dahyana. "Profitabilitas <1 o
dan Pertumbuhan Perusahaan terhadap Nilai °
Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI)", ARZUSIN, 2025
Publication
ejournal.indo-intellectual.id

In-tlernet Source <1 %
journal.aira.or.id

JInternet Source <1 %
journal.uniga.ac.id

-Ilnternet Source g <1 %
naradidik.ppj.unp.ac.id

Internet Source ppJ p <1 %
repository.iainkudus.ac.id

Inteaet Sourcey <1 %

Ruth Shinta Marinaya N, Ruzikna Ruzikna. <1 y
"Pengaruh Struktur Modal dan Profitabilitas °
Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan
Sektor Energi Di Bursa Efek Indonesia Tahun
2021-2023", RIGGS: Journal of Artificial
Intelligence and Digital Business, 2025
Publication
Submitted to Universitas Diponegoro

Student Paper p g <1 %
e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id

InterneE)Source y p p g <1 %




scholar.archive.or
Internet Source g <1 %
Dian Puteri Ramadhani, Indira Rachmawati, <1 o
Cahyaningsih, Nidya Dudija et al. °
"Acceleration of Digital Innovation &
Technology towards Society 5.0", Routledge,
2022
Publication
Iftitah Allaun Waringin, Faiz Khaldun, M. Igbal <1 o
Yusri. "Pengaruh Debt To Asset Ratio, Return ’
On Asset, dan Current Ratio Terhadap Nilai
Perusahaan Pada Sektor Transportasi”,
RIGGS: Journal of Artificial Intelligence and
Digital Business, 2025
Publication
Submitted to LPPM <1
Student Paper %
Marthalinda Dwi Putri, Bambang Sumantri, <'I o
Putri Suci Asriani. "Characteristic the Palm ’
Tree Tappers and It's Affecting to the Number
of Nira production(Case in Lebong Tengah
Subregency - Lebong)", Jurnal AGRISEP :
Kajian Masalah Sosial Ekonomi Pertanian dan
Agribisnis, 2019
Publication
de.scribd.com
Internet Source <1 %
eprints.stiei-kayutangi-bjm.ac.id
IntErnet Source y g J <1 %
journal.yrpipku.com
JIntemet Sour)c/e p p <1 %
jurnal.risetilmiah.ac.id
JIntemet Source <1 %




5
(@)

jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id

Internet Source

<l%

B

medium.com

Internet Source

<l%

=
N

nusantarahasanajournal.com

Internet Source

<l%

&
(0V)

repository.ub.ac.id

Internet Source

<l%

B
~

riset.unisma.ac.id

Internet Source

<l%

5
(9]

text-id.123dok.com

Internet Source

<l%

5
(@)

123dok.com

Internet Source

<l%

H
~

Aisyah Aisyah, Dani Sopian. "PENGARUH
UKURAN PERUSAHAAN, LIKUIDITAS DAN
LEVERAGE TERHADAP PROFITABILITAS PADA
SEKTOR ENERGI YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA (BEI) TAHUN 2019-2023",

Jurnal Maneksi, 2025

Publication

Anis Magfiroh, Listyorini Wahyu Widati.
"Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan
Laba, Ukuran Perusahaan Dan Likuiditas
Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Consumer Goods
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2018-2021", Journal of Economic,
Bussines and Accounting (COSTING), 2023

Publication

<1%

Any Fitriya Mulyani, Syafrudin Arif Marah
Manunggal. "PENGARUH KINERJA KEUANGAN

<1%



TERHADAP HARGA SAHAM (PERUSAHAAN
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK) PERIODE 2019-2021", JURNAL MANEKSI,
2023

Publication

Aristianti Okta Kurniawati, Zainal Alim
Adiwijaya. "PERAN KEBIJAKAN DIVIDEN
DALAM MEMODERASI PENGARUH KINERJA
KEUANGAN TERHADAP HARGA SAHAM", JAE
(JURNAL AKUNTANSI DAN EKONOMI), 2025

Publication

<1%

Ayu Ania Dufrisella, Endang Sri Utami.
"PENGARUH GOOD CORPORATE
GOVERNANCE TERHADAP KETEPATAN WAKTU
PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN (Studi
Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Di BEI)",
Jurnal Riset Akuntansi Mercu Buana, 2020

Publication

<1%

Gabe Artha Purba, Sahat P. Remus Silalahi,
Selamat Siregar. "Pengaruh Pengawasan,
Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada Biro Kesejahteraan Rakyat
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Utara",
Jurnal Bisnis Mahasiswa, 2025

Publication

<1%

Gita Desipradani. "Evaluasi profitabilitas dan
kebijakan deviden pada perusahaan sektor
energi", Borobudur Accounting Review, 2025

Publication

<1%

Jarul Mustajirin, Nia Rifanda Putri. "Analisis
Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai
Perusahaan (Studi Kasus Perusahaan yang
Terdaftar pada Jakarta Islamic Index Tahun
2025)", Jurnal Riset Ekonomi dan Bisnis, 2025

Publication

<1%




Novi Mubyarto. "PROFITABILITAS, UKURAN
PERUSAHAAN, LEVERAGE, DAN KEBIJAKAN
DEVIDEN SEBAGAI DETERMINAN ATAS NILAI
PERUSAHAAN", ILTIZAM Journal of Shariah
Economic Research, 2019

Publication

<1%

Reni Febriani. "PENGARUH LIKUIDITAS DAN
LEVERAGE TERHADAP NILAI PERUSAHAAN
DENGAN PROFITABILITAS SEBAGAI VARIABEL
INTERVENING", Progress: Jurnal Pendidikan,
Akuntansi dan Keuangan, 2020

Publication

<1%

Senta Br Sembiring, Robinhot Gultom, Junika
Napitupulu. "Pengaruh Profitabilitas, Ukuran
Perusaahan Keputusan Infestasi Dan
Kebijakan Hutang Terhadap Nilai Perusahaan
Sektor Perbankan", RIGGS: Journal of Artificial
Intelligence and Digital Business, 2025

Publication

<1%

9]
H

attractivejournal.com

Internet Source

<l%

ul
H

elitasuratmi.wordpress.com

Internet Source

<l%

ind.wendyiles-hairblog.com

Internet Source

<l%

2
—

journal.formosapublisher.org

Internet Source

<l%

(@)}
N

jurnalunived.com

Internet Source

<l%

(@)}
w

kampusuols.com

Internet Source

<l%

(@)
2

ojs.stmikdharmapalariau.ac.id

Internet Source




rank.kiev.ua

Internet Source < %
repository.unika.ac.id 1
E Interr)net Sourcey < %
repository.unissula.ac.id 1
Integwet Sourcey < %
society.fisip.ubb.ac.id 1
E Internet S(Yurce P < %
www.e-journal.trisakti.ac.id
E Internet Sougce <1 %
www.scribd.com
/0 Internet Source <1 %
Rgni Astuti, Mariana Sawalla. "Pengaruh <1 o
Kinerja Keuangan, Ketepatan Waktu
Pelaporan Keuangan dan Keputusan
Pendanaan terhadap Nilai Perusahaan",
RIGGS: Journal of Artificial Intelligence and
Digital Business, 2025
Publication
Ayu Fitriani, Ardiani lka Sulistyawati. "FAKTOR <1 o
- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TERJADINYA
TAX AVOIDANCE PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA", Solusi, 2020
Publication
Ria Sofia Anggraini. "Pengaruh Pertumbuhan <1 %

Aset, Profitabilitas, dan Dividend Payout Ratio
(DPR) terhadap Nilai Perusahaan dengan
Struktur Modal Sebagai Variabel Intervening
pada Sub Sektor Properti", Jurnal
Maksipreneur: Manajemen, Koperasi, dan
Entrepreneurship, 2025

Publication




Riski Famiyanti, Hero Priono. "DETERMINAN <1 0%
KETEPATAN WAKTU DALAM PUBLIKASI
LAPORAN KEUANGAN DENGAN OPINI AUDIT
SEBAGAI VARIABEL MODERASI", Jurnal
Maneksi, 2025

Publication

Exclude quotes On Exclude matches <1 words

Exclude bibliography  On



